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Abstrak
 

Globalisasi membawa beberapa konsekuensi negatif berupa penyimpangan pola makan yang dapat

menyebabkan terjadinya gizi lebih. Gizi seimbang adalah pedoman dalam mengonsumsi makanan untuk

mempertahankan gizi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan,

sikap, dan perilaku mahasiswa FK tentang pola makan gizi seimbang serta faktor-faktor yang berhubungan.

Metode penelitian adalah deskriptif dengan desain cross-sectional. Data umum  (nama, usia, jenis kelamin,

asal pulau, pendidikan dan pekerjaan orang tua) dan data teknis (pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa

FKUI tentang  pola makan gizi seimbang) diperoleh dengan kuisioner. Kemudian dilakukan pengukuran

antropometri (berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut). Analisis data menggunakan uji Chi-square test,

kolmogorov-smirnov dan  uji fisher. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata berusia 18-22 tahun,

perempuan lebih dominan (63%), mayoritas berasal dari pulau Jawa (71,3%), mayoritas pendidikan orang

tua tinggi (66,7%-81,5%) dan mayoritas orang tua bekerja (50,9%-89,8%). Mayoritas pengetahuan baik

(81,5%),  sikap positif (81,5%) dan perilaku baik (16,7%). Mayoritas mahasiswa memiliki  status gizi yang

normal (60,2%). Walaupun demikian, masih ditemukan mahasiswa yang memiliki status gizi lebih (36,1%).

Dari hasil analisis menggunakan uji Chi-square didapatkan nilai p>0,05 yang berarti tidak terdapat

hubungan bermakna antara pengetahuan, sikap dan perilaku subyek tentang pola makan gizi seimbang;

antara karakteristik sosio demografi dengan pengetahuan, sikap dan perilaku; dan antara pengetahuan, sikap

dan perilaku dengan status gizi. Perlu disosialisasikan kepada mahasiswa tentang Pedoman Umum Gizi

Seimbang (PUGS) dan dibutuhkan rolemodel sehingga dapat mengubah perilaku mahasiswa menjadi lebih

baik agar kebutuhan harian mahasiswa dapat terpenuhi.

......Globalization brings some negative consequences of eating disorders that lead to excessive nutrition.

The balanced nutrition is a guide of food consumption to maintain the optimal nutrition. This research aims

to determine the relationship of knowledge, attitudes, and behavior of medical students about nutrition

balanced diet and related factors. The method was descriptive with cross-sectional design. General data

(name, age, gender, island of origin, parental education and occupation) and technical data (knowledge,

attitudes and behaviors about nutrition balanced diet) were obtained by questionnaire, then their weight,

height, and abdominal circumference were measured. Datas are analyzed by using Chi-square, Kolmogorov-

Smirnov and fisher test. The average age is 18-22 years, women are more dominant (63%), so does the Java

island of origin (71.3%), the parental education which is in high category  are 66.7%-81.5% and so does

parental occupation (50.9% -89.8%). The numbers of students who has good knowledge are 81.5%, positive

attitudes are 81.5% and good behavior (16.7%), and has normal nutritional status are 60.2%. However, there

is students who has  excessive nutritional status (36.1%). After the datas being analyzed by using chi-square,

there is no significant relationship between knowledge, attitudes and behavior of the subjects of nutrition

balanced diet; socio demographic with their knowledge, attitudes and behaviour; and knowledge, attitudes,
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and behaviour with nutritional status. It should be disseminated to the students about the General Guidelines

for Balanced Nutrition (PUGS) and rolemodel is needed for students, so that the behavioural changes will be

better in students and their daily needs can be fulfilled.


